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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rokok adalah salah satu permasalahan nasional bahkan telah menjadi 

permasalahan internasional. Rokok ialah salah satu penyumbang terbesar penyebab 

kematian yang sulit dicegah pada masyarakat. Jumlah perokok di Indonesia cukup 

banyak terutama pada remaja. Bahaya merokok merupakan permasalahan yang 

tidak dapat diselesaikan. Banyak masyarakat yang tidak peduli terhadap risiko 

kesehatan akibat merokok. Beberapa dari mereka merokok ada juga yang merokok 

karena pengaruh lingkungan atau gaya pertemanan karena tekanan atau stres, 

banyak yang sekadar mencoba (Hammado, 2014). Saat ini ada rokok elektrik yang 

membuat perokok beralih ke rokok elektrik karena dapat dibedakan dengan rokok. 

Tetapi sebenarnya rokok elektrik juga sama berbahayanya bagi kesehatan. 

Saat ini tingkat pengguna e-rokok (rokok elektrik) yang lebih dikenal dengan 

sebutan “vape” paling banyak daripada pengguna rokok konvensional (rokok 

tembakau). Hasil survei GATS (Global Adult Tobacco Survey) pada tahun 2021 

juga menunjukkan adanya kenaikan prevalensi perokok elektronik hingga 10 kali 

lipat, dari 0.3% (2011) menjadi 3% (2021). Di Indonesia sendiri pengguna rokok 

elektrik (vaper) masih banyak dan semakin terus bertambah. Hal ini dikarenakan 

rokok elektrik (e-cigarette/vape) dapat dengan mudah ditemukan karena para 

penjual menjualnya melalui penjualan online dengan berbagai rasa dan variasi 

desainnya (BPOM, 2017). Pengguna rokok elektrik di antara individu berusia 17 

sampai 24 tahun dengan mayoritas pengguna berjenis kelamin laki-laki. 



2 
 

Penggunaan rokok elektrik sangat pesat di masyarakat. pengguna rokok elektrik 

tidak hanya berasal dari kalangan milenial dan kalangan atas atau dewasa saja, 

melainkan seluruh masyarakat bahkan anak sekolah pun mencoba menggunakan 

rokok elektrik (Hamzah, 2021).  

Rokok elektrik atau lebih dikenal dengan “vape” ini adalah alat rokok yang cara 

menggunakannya dengan memanaskan cairan (e-liquid) hingga menghasilkan uap 

dan dapat dihisap oleh pemakainya. Rokok elektrik ini sama dengan rokok 

konvensional (tembakau) karena dapat menyebabkan kecanduan (adiksi). Sebagian 

besar cairan untuk rokok elektrik mengandung nikotin. Nikotin adalah zat yang 

dapat menyebabkan kecanduan pada rokok elektrik. E-liquid untuk rokok elektrik 

sebagian besar mengandung nikotin yang diekstrak dari tembakau dan dicampur 

dengan propilen glikol juga ditambahkan dengan perasa atau pewarna. Uap atau 

aerosol yang dikeluarkan dari rokok elektrik bukanlah uap air, aerosol ini juga dapat 

mengandung nikotin dan zat berbahaya adiktif yang dapat penyebabkan penyakit 

jantung (Tierney dkk, 2015).  

Bahan kimia dalam rokok ellelktrik bisa salah satul pelnyelbab pelnyakit ini adalah 

nikotin. Nikotin melrulpakan zat adiktif yang dapat melrangsang sistelm saraf, 

melningkatkan deltak jantulng dan telkanan darah. Nikotin melmpulnyai elfelk 

belrbahaya pada prosels relprodulksi, belrat badan janin dan pelrkelmbangan otak anak. 

Hasil dari kajian Badan POM melnyatakan nikotin kandulngan pada rokok ellelktrik 

bila digulnakan dalam jangka panjang akan telrakulmullasi dalam tulbulh yang dapat 

melnyelbabkan pelnyelmpitan pelmbullulh darah (Badan POM, 2017). Kandulngan 

ulnsulr belrbahaya yang telrdapat dalam rokok salah satulnya adalah nikotin. Apabila 

nikotin belreldar dalam tulbulh dapat melnimbullkan rangsangan selkrelsi hormon 
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adrelnalin selhingga telrjadi pelningkatan delnyult jantulng, telkanan darah selrta 

melngulbah meltabolismel lelmak melnimbullkan kadar low delnsity lipoprotelin (LDL) 

melningkat dan kadar high delnsity lipoprotelin (HDL) melnulruln (Minarti, 2014).  

Kelbiasaan melrokok dapat melnimbullkan belrbagai dampak nelgatif, salah 

satulnya adalah pelningkatan kadar kolelstelrol jahat dalam darah. Rokok 

melngandulng bahan kimia yang dapat melningkatkan kolelstelrol total dalam darah. 

Kolelstelrol total telrmasulk kolelstelrol jahat ataul low-delnsity lipoprotelin (LDL) dan 

kadar kolelstelrol baik ataul HDL (High Delnsity Lipoproreltin). Pelningkatan kadar 

kolelstelrol dapat melnyelbabkan belbelrapa pelnyakit selpelrti hipelrtelnsi, pelnyakit artelri 

koronelr dan oklulsi pelmbullulh darah. Biasanya selbagian belsar dari melrelka orang 

belranggapan bahwa kolelstelrol selselorang tinggi pada melrelka yang hanya ulntulk 

melngalami obelsitas, padahal kolelstelrol ju lga bisa tinggi pada orang yang kulruls julga 

bisa melngalami kadar kolelstelrol yang tinggi (Minarti, 2014). Kolelstelrol melrulpakan 

jelnis lipid yang dapat ditelmulkan dalam plasma darah. Kandulngan kolelstelrol darah 

dinyatakan normal bila belrada <200 mg/dl selrulm darah. Biasanya, pelneltapan kadar 

kolelstelrol total akan dilelngkapi delngan kadar profil lipida lainnya, selpelrti kadar 

trigliselrida, kolelstelrol HDL, dan kolelstelrol LDL (Elkayanti, 2019).  

Belbelrapa hasil pelnellitian dari Velnulsa (2018), melnyatakan bahwa belrdasarkan 

lama pelnggulnaan rokok ellelktrik < 1 tahuln melmiliki rata-rata kadar kolelstelrol total 

155 mg/dl dan ≥2 tahuln melmiliki rata-rata kadar kolelstelrol total 226 mg/dl yang 

dimana belrdasarkan lama pelnggulnaan rokok ellelktrik dapat melningkatan kadar 

kolelstelrol. Sellain itul pelnellitian yang dilakulkan Prastyanto elt al. (2014) melnyatakan 

bahwa pelnggulna rokok ellelktrik ≥2 tahuln kadar kolelstelrol total dan trigliselrida jaulh 

lelbih tinggi dibandingkan delngan pelnggu lna rokok ellelktrik < 2 tahu ln.  
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Belrdasarkan stuldi telrdahullul yang dilakulkan pelnelliti pada bullan Agulstuls 2023 

mellaluli kulisionelr telrhadap masyarakat Delsa Belringkit, Kelcamatan Melngwi, 

Kabulpateln Badulng yang melngisi kulisionelr telrdapat 21 orang, dimana ditelmulkan 

selbanyak 19 orang pelnggulna rokok ellelktrik. Diantaranya, 14 orang melnggulnakan 

el-liqulid delngan konselntrasi nikotin 3 mg dan 4 orang melnggulnakan el-liqulid delngan 

konselntrasi nikotin > 6 mg. Belrdasarkan lamanya melrokok ellelktrik ditelmulkan 4 

orang yang melnggulnakan rokok ellelktrik < 1 tahuln, 10 orang yang melnggulnakan 

rokok ellelktrik 1-2 tahuln, dan 4 orang yang melnggulnakan rokok ellelktrik > 2 tahuln. 

Pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln 

Badulng selbagian belsar pria belrulsia 18-24 tahuln. Rokok ellelktrik dianggap selbagai 

altelrnatif yang lelbih aman dibanding rokok konvelnsional, teltapi teltap saja ada 

belbelrapa faktor risiko yang pelrlul dipelrtimbangkan. Rokok ellelktrik selring 

melngandulng nikotin, yang dapat melnyelbabkan keltelrgantulngan dan nikotin yang 

ulmulmnya telrdapat dalam rokok ellelktrik ju lga dapat melmelngarulhi meltabolismel lipid 

(Wahyulni, 2018). 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas, maka pelnelliti telrtarik mellakulkan 

pelnellitian melngelnai “Hulbulngan Konsulmsi Rokok Ellelktrik Telrhadap Kadar 

Kolelstelrol Total Pada Pelrokok di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, adapuln rulmulsan masalah yang ditelliti 

adalah “Apakah ada hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik telrhadap kadar kolelstelrol 

total pada pelrokok di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng?” 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tuljulan ulmu lm 

Melngeltahu li hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik telrhadap kadar kolelstelrol total 

pada pelrokok di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng. 

2. Tuljulan khu lsuls 

a. Melngidelntifikasi karaktelristik belrdasarkan konsulmsi nikotin yang dikonsulmsi 

pelr hari dan lama melrokok olelh pria pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, 

Melngwi, Badulng. 

b. Melngulkulr kadar kolelstelrol pelnggulna rokok ellelktrik pada pria pelrokok di Delsa 

Belringkit, Melngwi, Badulng. 

c. Melnganalisis hulbulngan konsulmsi karaktelristik pria pelrokok telrhadap kadar 

kolelstelrol total pada pelrokok di Delsa Belringkit, Melngwi, Badulng. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teloritis 

Selbagai bahan bacaan dan relfelrelnsi bagi masyarakat yang ingin melngeltahuli 

kadar kolelstelrol total khulsulsnya bagi masyarakat yang pelrokok aktif. selrta dapat 

melnjadi bahan litelratulr pelrtimbangan bagi pihak-pihak yang melmbultulhkan kajian 

telrkait hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik delngan kadar kolelstelrol total pada pria 

pelnggulna rokok ellelktrik. 

  



6 
 

2. Manfaat praktis 

Delngan dilaksanakan pelnellitian ini pelnullis dapat melnelrapkan pelngeltahulan dan 

diharapkan dapat belrmanfaat dan melmbelrikan informasi selrta melnambah wawasan 

masyarakat telntang pelngarulh pelrilakul melrokok bagi kadar kolelstelrol selrta 

hulbulngan konsulmsi rokok ellelktrik delngan kadar kolelstelrol total pada pria 

pelnggulna rokok ellelktrik di Delsa Belringkit, Kelcamatan Melngwi, Kabulpateln 

Badulng. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


